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Abstrak  

Artikel ini berisi tentang penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan jaringan 
tanaman padi pada beberapa varietas dalam menyerap hara dalam tanah dan dalam berbagai 
sistem pengairan di Kabupaten Deli Serdang. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok Lengkap (RAKL) dengan Faktor pertama terdiri dari 2 taraf yaitu P1 (cara irigasi 
berselang) dan P2 (cara irigasi terus menerus). Faktor kedua terdiri dari 4 varietas yaitu 
Mentik Wangi, IR-64, Segara Anak, dan cianjur. Data hasil analisis memperlihatkan bahwa oada 
varietas cianjur penyerapan hara Ca dan berat kering tanaman minggu ke-13 dipengaruhi oleh 
berbagai varietas padi dan jenis pengairan, dibandingkan varietas lainnya. Sistem pengairan 
konvensional menunjukkan penyerapan Ca dan berat kering tanaman 13 minggu lebih tinggi 
daripada irigasi SRI. 
Kata Kunci:  Mikro, Serapan Hara, Sistem Irigasi  

 
Abstract  

This article journal contains research that aims to determine the ability of rice plant tissues in 
several varieties to absorb nutrients in the soil and in various irrigation systems in Deli Serdang 
Regency. This study used an Randomized Block Design (RAKL) with the first factor consisting of 2 
levels, namely P1 (intermittent irrigation method) and P2 (continuous irrigation method). The 
second factor consisted of 4 varieties, namely Mentik Wangi, IR-64, Segara Anak, and Cianjur. The 
data from the analysis showed that the Cianjur variety Ca nutrient absorption and plant dry 
weight at the 13th week was influenced by various rice varieties and irrigation types, compared 
to other varieties. The conventional irrigation system showed Ca uptake and plant dry weight 13 
weeks higher than SRI irrigation. 
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PENDAHULUAN 

Penduduk Indonesia mengkonsumsi beras sekitar 1,571 kg/kapita/minggu atau 

51,843ton pada tahun 2021, sedangkan di Indonesia produksi padi gabah kering 

mengalami peningkatan sebesar 2,33 % dari tahun 2018-2021 dan pada tahun 2021 

mencapai 81,148,594 ton (BPS, 2022). Salah satu cara dalam meningkatkan produksi padi 

yang ramah lingkungan yakni dengan cara sistem pertanian organik melalui intensifikasi 

tanaman. Sistem intensifikasi tanaman menjadi teknik budidaya yang mampu 

meningkatkan produktivitas padi dengan perubahan dalam mengelola tanaman, tanah, air 

dan unsur hara (Andrianto dkk, 2016; Bustami et al., 2012).  

Varietas mentik wangi memiliki keunggulan yaitu pada aromanya yang khas dan 

alami serta tekstur beras yang pulen sehingga diminati sebagian besar masyarakat 

Indonesia untuk dikonsumsi, sedangkan Varietas pandan wangi atau Cianjur memiliki 

keunggulan yaitu rasanya enak, pulen, dan beraroma wangi seperti (Ahmad dkk., 2017). 

Varietas Segara Anak memiliki ketahanan terhadap wereng coklat biotipe 2 dan penyakit 

BLB strain IV dan VIII (Jovita, 2018; Rumawas et al., 2008). 

Sistem intensifikasi tanaman adalah metode penanaman padi yang dapat 

memperbaiki unsur-unsur tanah serta ramah lingkungan karena menggunakan bahan 

organic (Purwasaswita dan Alik, 2014). Pengairan berselang sangat cocok menggunakan 

metode system intensifikasi tanaman karena menghemat air irigasi sehingga lahan yang 

dapat diairi menjadi lebih luas, dan memberi ruang pada akar tanaman untuk 

mendapatkan udara (Huda, dkk. 2012; Safrida et al., 2019) 

Salah satu faktor yang yang menjadi pendorong pertumbuhan tanaman padi yakni 

penyerapan nutrisi hara dari dalam tanah, sehingga tekstur tanah harus memiliki tingkat 

remah yang cukup banyak, agar penyerapan air dan hara bisa maksimal (Jovita, 2018). 

Faktor lain yang mempengaruhinya yakni jenis media tanam, PH tanah, kualitas air, 

temperatur, angin, kelembaban dan cahaya (Naraya, 2017; Nio et al., 2013). 

Berbagai daerah di Indonesia sistem intensifikasi tanaman mulai diterapkan, terlihat 

pada penelitian Pirngadi (2009) yang menyebutkan bahwa usahatani padi dengan sistem 

intensifikasi tanaman dapat meningkatkan produksi sekitar 8 ton/ha. Unsur hara Mg, Ca 

juga berperan pada proses pertumbuhan padi (Hartati dkk. 2012). Sehingga tujuan dari 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan tanaman padi dalam 

menyerap unsur hara Mg, Ca pada berbagai varietas dan sistem pengairan di Kabupaten 

Deli Serdang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan di daerah Kabupaten Deli Serdang, yang mana 

memiliki lahan pertanian padi yang cukup luas, dan analisis selanjutnya dilakukan di 

Laboratorium Agroteknologi. Benih padi yang digunakan varietas Mentik Wangi, IR-64, 

Cianjur, dan Segara Anak, pupuk urea, pupuk dari kotoran hewan, pupuk KC. 

Percobaan dilakukan di lahan dengan rancangan Acak Kelompok Lengkap dengan 3 

ulangan. Faktor 1 terdiri dari 2 bagian, yakni P1 (Pengairan metode berselang) dan P2 

(Pengairan metode tergenang secara terus menerus). Faktor 2 terdiri dari 4 varietas, yaitu 

Mentik Wangi (V1), IR-64 (V2), Segara Anak (V3), dan Cianjur (V4). Peubah amatan yakni 

analisis kandungan hara (Mg, Ca), Analisis Jaringan Tanaman Serapan Hara Ca, Mg, dan 



Jurnal Ilmiah Magister Agribisnis, 1(1) 2020: 106-111, 

3 

Bobot kering tanaman. Analisis data dilakukan dengan sidik ragam dengan 95% (α = 5 %), 

dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT), dengan 95 % (α = 5 %). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Ca Jaringan Tanaman 

Pada minggu ke-13 dilakukan analisis jaringan tanaman sebab merupakan tahap 

generatif maksimum pada pertumbuhan tanaman padi. Data analisis dapat terlihat pada 

gambar dibawah. 

 
Gambar 1. memperlihatkan bahwa Varietas IR-64 pada pengairan SRI memberikan 

hasil yang maksimal terhadap hara Ca tanaman. Sedangkan Varietas Segara Anak pada 

pengairan SRI memberikan hasil yang minimal terhadap hara Ca tanaman. Hal ini mungkin 

disebabkan adanya pengaruh faktor genetik pada responsivitas kedua varietas tersebut. 

Pada Varietas padi Segara Anak terdapat faktor genetik tanaman yang memiliki pengaruh 

pada hara Ca tanaman. Jordan (2016) menyatakan Ca berpindah dari akar menuju ke daun 

tanaman tetapi tidak kembali ke akar lagi. Sistem pengairan juga mempengaruhi Ca dalam 

tanah, yang mana Ca dapat larut oleh air yang ditranspirasikan melalui aliran massa. 

Analisis Mg jaringan tanaman.  
Data analisis Magnesium (Mg) diambil pada minggu ke-8 sebab tanaman memasuki 

tahap pertumbuhan vegetatif maksimum. Data analisis dapat terlihat pada gambar 

dibawah. 
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Gambar 2. memperlihatkan perlakuan Varietas IR-64 pada pengairan SRI 

memberikan hasil minimal pada hara Mg dijaringan tanaman. Hal ini mungkin disebabkan 

pengaruh faktor genetika yang responsivitas pada hara Mg di jaringan tanaman. Pengaruh 

Sistem pengairan juga dapat memberi respon pada hara Mg dijaringan tanaman. Ahmad 

dkk (2017) menyebutkan pada tanah kandungan magnesium (Mg) bisa hilang bersama air 

perkolasi, atau diserap tanaman, diabsorpsi dan diendapkan menjadi mineral. 

Serapan hara Ca  
Berat kering tanaman sangat mempengaruhi serapan Ca, jika tanaman mempunyai 

berat total kering yang tinggi tapi nilai Ca jaringan rendah maka nilai serapan Ca menjadi 

turun dan sebaliknya. Data analisis serapan hara Ca diambil saat tanaman berumur 13 

minggu, sebab pertumbuhan maksimal pada fase generative. Adanya interaksi nyata 

antara perlakuan varietas dan pengairan pada serapan hara Kalsium, terlihat pada tabel 

berikut. 

 
Tabel 1. Memperlihatkan adanya pengaruh nyata terhadap serapan hara Ca pada 

perlakuan Varietas Cianjur dan IR-64 dibandingkan perlakuan Varietas Mentik Wangi, 

berarti terjadi peningkatan serapan hara Ca pada varietas IR-64 dan Cianjur. Meski 

demikian, terikatnya kadar hara Ca dalam tanah dapat menyebabkan persaingan dengan 

kation lain, sehingga penyerapan Ca yang tinggi dapat mengurangi penyerapan Mg  

(Jordan, 2016). 

Serapan hara Mg.  
Kemampuan jaringan tanaman menyerap Mg dipengaruhi oleh berat total kering 

tanaman, jika berat total kering tinggi tapi kadar Mg jaringan rendah maka nilai serapan 

Mg akan turun dan sebaliknya. Data serapan hara Mg diambil saat tanaman berumur 8 

minggu, sebab pada fase vegetatif telah maksimal, terlihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. memperlihatkan perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata terhadap hasil 

serapan hara Mg. Begitu pula pada perlakuan Pengairan tidak memberikan pengaruh 

nyata terhadap hasil serapan hara Mg. 
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Bobot Kering Tanaman Minggu ke-8.  
Adanya interaksi nyata antara perlakuan pengairan dan varietas, memperlihatkan 

pengaruh tidak beda nyata terhadap bobot kering tanaman. Rerata bobot kering tanaman 
terlihat pada Tabel 3. 

 
Pada Tabel 3. Memperlihatkan tidak adanya pengaruh yang nyata pada perlakuan Varietas 
terhadap bobot kering tanaman. sedangkan perlakuan pengairan memperlihatkan 
pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap bobot kering tanaman. Ahamd dkk (2017) 
menyebutkan bobot kering tanaman adalah pembentukan fotosintat yang memerlukan 
hara, air, CO2 dan cahaya matahari. 

Bobot Kering Tanaman Minggu ke-13.  
Minggu ke-13 hari menjadi fase puncak generatif. Memperlihatkan tidak adanya 

interaksi yang nyata pada perlakuan varietas dan pengairan. Rerata bobot kering tanaman 
terlihat pada Tabel 4 

 
Pada Tabel 4. Memperlihatkan adanya pengaruh nyata yang lebih tinggi pada perlakuan 

Varietas Cianjur dibandingkan Varietas yang lain. Hal ini mungkin disebabkan Varietas 

Cianjur yang memiliki habitus lebih tinggi dibandingkan yang lain. Hatta (2011) 

menyebutkan kemampuan fotosintesis yang menghasilkan fotosintat mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman. Hara tersedia yang terlarut air kemudian diserap oleh akar 

tanaman. Ratih, dkk (2016) juga menyebutkan terjadinya peningkatan fotosintesis akan 

menghasilkan fotosintat untuk metabolisme, maka biomassa menjadi lebih tinggi. 

Meningkatnya hasil bobot kering pada perlakuan pengairan konvensional dibandingkan 

pengairan SRI. Berkaitan dengan peran air yang menghasilkan massa tanaman dan juga 

faktor berat segar tanaman, pupuk, kadar hara, dan hasil fotosintensis (Paramita dan lili, 

2018). 

 

SIMPULAN 

Adanya kemampuan jaringan tanaman padi dalam serapan hara Ca, Mg, dan bobot 

kering tanaman minggu ke-13 dipengaruhi oleh berbagai Varietas tanaman padi. Varietas 

Cianjur memberikan serapan Ca dan bobot kering tanaman minggu ke-13 yang paling 

tinggi dibandingkan varietas yang lainnya. Sistem pengairan juga memberi pengaruh pada 

serapan hara Ca dan bobot kering tanaman minggu ke-13. Pengairan Konvensional 
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memberikan serapan hara Ca serta bobot kering tanaman minggu ke-13 yang lebih tinggi 

dibandingkan pengairan SRI. 
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